5.1

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Nagari Manggopoh Kecamatan Lubuk

Basung Kabupaten Agam, tepatnya di Jorong Padang Mardani dan Jorong Kajai

Pisik, maka peneliti memberikan kesimpulan terkait dengan penelitian skripsi

ini bahwa:

1.

Pelaksanaan kewajiban anak terhadap orang tua di Nagari Manggopoh
menurut Pasal 46 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 masih
menghadapi kendala yang cukup berat, seperti rendahnya kesadaran
hukum, perubahan nilai-nilai budaya, tekanan ekonomi, dan minimnya
sosialisasi. Akibatnya, banyak lansia yang mengalami penelantaran fisik,
emosional, dan finansial, seperti yang dialami Ponirah, Poniran, dan
Moana. Selain faktor ekonomi, masalah komunikasi dan prioritas hidup
anak juga menjadi penyebab utamanya. Oleh karena itu, diperlukan kerja
sama yang erat antara pemerintah, masyarakat, dan keluarga untuk
meningkatkan pemahaman dan pemantapan nilai-nilai keluarga guna
melindungi hak-hak orang tua dan menjaga keharmonisan keluarga yang
optimal.

Ketidakpedulian terhadap lansia di Nagari Manggopoh, meliputi aspek
fisik, emosional, dan finansial, menunjukkan adanya kemerosotan nilai-
nilai keluarga dan tanggung jawab moral. Penyebab utamanya adalah
kesibukan anak, permasalahan ekonomi, dan ketidakharmonisan
keluarga. Berbagai pihak seperti kader lansia, tokoh agama, perangkat
desa, dan tokoh masyarakat telah melakukan upaya melalui pendataan,
pendampingan, bimbingan rohani, mediasi, dan program sosial. Meskipun
terdapat tantangan pelaksanaan dan perbedaan prinsip, namun sinergi
dan pendekatan multidimensi yang berbasis pada nilai-nilai budaya
setempat sangat penting untuk menjamin kesejahteraan lansia dan

keharmonisan keluarga serta masyarakat Manggopoh.
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Hukum keluarga Islam menegaskan bahwa anak wajib mengasuh dan
berbakti kepada orang tuanya sebagai kewajiban fardhu 'ain, sesuai ajaran
birrul walidain dan Pasal 46 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Akan
tetapi, di Nagari Manggopoh, keterbatasan sosial dan ekonomi
menyebabkan terjadinya penelantaran fisik, emosional, dan finansial
terhadap orang tua, yang melanggar nilai-nilai agama, moral, dan hukum
positif. Minimnya sosialisasi dan penegakan hukum membuat banyak
lansia enggan melapor. Oleh karena itu, diperlukan upaya terpadu melalui
pendidikan agama dan hukum, penguatan perlindungan sosial, dan
peningkatan kesadaran masyarakat. Sinergi antara keluarga, tokoh
agama, pemerintah, dan masyarakat sangat penting untuk melindungi
hak-hak lansia dan membentuk generasi yang bertanggung jawab,

sehingga landasan sosial dan moral tetap kokoh dan berkelanjutan.

Saran

Berikut ini beberapa saran yang dapat dijadikan acuan dalam

mengatasi permasalahan yang telah teridentifikasi, dengan harapan dapat

meningkatkan kesejahteraan lansia dan mempererat keharmonisan keluarga

dan masyarakat di Nagari Manggopoh :

1.

Disarankan agar pemerintah, masyarakat, dan keluarga di Nagari
Manggopoh bekerja sama secara intensif untuk meningkatkan kesadaran
hukum dan memperkuat nilai-nilai budaya keluarga melalui program
pendidikan dan sosialisasi yang komprehensif. Selain itu, perlu
dikembangkan mekanisme komunikasi yang efektif dalam keluarga untuk
menyikapi perubahan prioritas hidup anak, serta memberdayakan
ekonomi keluarga agar tekanan finansial tidak menjadi penghalang dalam
memenuhi kewajiban kepada orang tua. Pendekatan terpadu ini
diharapkan dapat melindungi hak-hak lansia dan menjaga keharmonisan
keluarga secara optimal.

Disarankan kepada seluruh elemen masyarakat di Nagari Manggopoh,

baik kader lansia, tokoh agama, perangkat desa, dan tokoh masyarakat
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untuk memperkuat sinergitas melalui koordinasi yang lebih intensif
dalam pelaksanaan program pendataan, pendampingan, bimbingan
rohani, mediasi keluarga, dan kegiatan sosial. Pendekatan multidimensi
yang mengutamakan nilai-nilai budaya lokal perlu dikembangkan secara
berkelanjutan untuk mengatasi kendala ekonomi, kesibukan anak, dan
disharmoni keluarga. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kepedulian terhadap lansia, menjamin kesejahteraannya, serta menjaga

keharmonisan keluarga dan masyarakat secara keseluruhan.
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